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Kanker payudara merupakan penyebab umum kematian kedua
terbesar pada perempuan. Terapi dengan suatu agen kemoterapi
biasanya tidak selektif karena dapat mengganggu pertumbuhan sel
normal sehingga hal tersebut mendorong untuk dikembangkan
sebagai  agen kemopreventif yang berasal dari bahan alam seperti
umbi bawang putih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas sitotoksik fraksi polar umbi bawang putih terhadap sel
kanker payudara T47D. Serbuk umbi bawang putih diekstraksi
dengan cara maserasi menggunakan etanol 96%. Ekstrak kemudian
di fraksinasi dengan metode partisi cair-cair sehingga diperoleh
fraksi polar. Uji aktivitas sitotoksik dengan metode MTT assay untuk
mengetahui IC50. Konsentrasi larutan uji yang di gunakan sebesar
500; 250; 125 µg/mL. Hasil dibaca menggunakan Elisa reader
dengan panjang gelombang 550 nm. Hasil uji sitotoksik fraksi polar
umbi bawang putih menunjukkan persen sel hidup terkecil pada
konsentrasi 500 µg/mL sebesar  99,702%.

1. PENDAHULUAN
Kanker merupakan penyakit yang berhubungan dengan abnormalitas dan pertumbuhan

sel yang tidak terkontrol (American Cancer Society, 2017). Pada tahun 2015, sebanyak 8,8
juta orang meninggal karena kanker. Salah satu jenis kanker yang umumnya terjadi pada
wanita adalah kanker payudara. Kanker payudara merupakan penyebab kedua kematian
didunia. Sejak tahun 2008, diperkirakan angka kematian akibat kanker payudara meningkat
sebesar 14 persen dan ada 522 ribu kematian pada tahun 2012 (World Health Organization,
2017).

Pengobatan kanker dilakukan melalui operasi, radiasi dan pemberian agen kemoterapi.
Dengan pengobatan tersebut dapat menimbulkan efek samping toksik pada jaringan normal
dan resistensi sel kanker (Fitria et al, 2011). Obat antikanker yang ideal memiliki toksisitas
selektif artinya menghancurkan sel tanpa merusak sel normal. Antikanker yang ada saat ini
umumnya menekan pertumbuhan atau proliferasi sel dan menimbulkan toksisitas karena
menghambat pembelahan sel normal yang proliferasinya cepat seperti sumsum tulang,
mukosa saluran cerna, folikel rambut dan jaringan limfosit (Kurnijasanti et al, 2008). Salah
satu terapi yang kini sedang mendapatkan suatu agen kemoprevensi. Pendekatan yang
dilakukan untuk mengembangkan senyawa kemoprevensi yaitu mengeksplorasi bahan alam.
Salah satu bahan alam yang berpotensi sebagai agen kemoprevensi adalah bawang putih.
Bawang putih merupakan salah satu bahan alam Indonesia yang diketahui memiliki aktivitas
mencegah dan mengobati kanker. Allicin dan Diallyl disulfide merupakan senyawa yang
terdapat didalam bawang putih yang diketahui memiliki aktivitas antikanker (Yuniarti et al,
2011).  Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa ekstrak etanol umbi bawang putih
memiliki aktivitas sitotoksik dengan menghambat pertumbuhan sel MCF-7, PA-1 dan A-549
dengan nilai IC50 sebesar 6 ± 1 µg/mL, 15 ± 1 μg/mL dan 28 ± 1 µg/mL (Nema et al, 2014).
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2. METODE
2.1 Ekstraksi

Sebanyak 364,038 g serbuk simplisia umbi bawang putih yang telah di ayak dengan
mesh 40 di rendam menggunakan etanol 96% sebanyak 3L. Kemudian di aduk sesekali,
didiamkan selama 3 hari pada suhu kamar. Maserat dipisahkan dan proses diulangi
sebanyak 3x.  Kemudian maserat yang diperoleh di saring dan diuapkan menggunakan
evaporator hingga terbentuk masa kental berwarna kuning kecoklatan.

2.2 Fraksinasi
Fraksinasi dilakukan dengan metode partisi cair-cair menggunakan corong pisah.

Ekstrak etanol umbi bawang putih dilarutkan dalam etanol:akuades dengan perbandingan
(1:4) sebanyak 50 mL hingga larut sempurna. Kemudian ekstrak di partisi menggunakan
50 mL pelarut dengan kepolaran berbeda. Fraksi polar yang diperoleh kemudian
dikumpulkan dan diuapkan menggunakan evaporator sampai diperoleh fraksi kental.

2.3 Uji Aktivitas Sitotoksik
Fraksi polar umbi bawang putih sebanyak 10 mg di larutkan dalam 100 µL DMSO

kemudian ditambahkan media kultur RPMI ad 10 mL. Dibuat larutan uji dengan
konsentrasi 500; 250; 125 µg/mL dengan proses pengenceran. Sampel sebanyak 100 µL
dimasukkan dalam sumuran dengan kepadatan sel 100 x 104dan diinkubasi dengan
inkubator CO2 selama 24 jam. Setelah masa inkubasi media kultur yang mengandung
sampel dibuang dan ditambahkan MTT sebanyak 100 µL pada tiap-tiap sumuran. Plate
kemudian diinkubasi selama 2 jam dengan suhu 37oC pada inkubator CO2. Reaksi
pembentukan dihentikan dengan reagen SDS 10% dalam HCL 0,01N kemudian
diinkubasi pada suhu kamar selama 24 jam. Serapan di baca menggunakan ELISA reader
dengan panjang gelombang 550 nm. Presentase sel hidup dihitung berdasar data
absorbansi kemudian di buat kurva log konsentrasi vs % sel hidup.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Ekstraksi dan Fraksinasi

Umbi bawang putih dikeringkan dengan lemari pengering dan diserbuk
menggunakan blender. Serbuk diayak menggunakan ayakan 40 mesh. Tujuan dilakukan
penyerbukan agar proses ekstraksi menjadi efektif dan efisien. Ukuran bahan yang
semakin kecil menyebabkan sel-sel yang pecah semakin banyak sehingga luas bidang
kontak antara pelarut dengan bahan semakin besar (Anam, 2010). Proses ekstraksi dari
umbi bawang putih dilakukan dengan metode maserasi. Metode maserasi dipilih karena
peralatan yang digunakan sederhana, cocok untuk bahan yang tidak stabil terhadap panas
sehingga tidak mudah terurai (Nurhasnawati et al., 2017), tidak banyak gangguan fisis
(Saifudin, 2014). Pada penelitian ini, serbuk simplisia sebanyak 364,038 g di rendam
dalam 3 L etanol 96%. Etanol 96% digunakan sebagai penyari karena merupakan pelarut
universal yang dapat mengekstraksi sejumlah komponen polar, semipolar dan nonpolar
(Sarker et al, 2006). Rendemen yang diperoleh dari hasil ekstraksi sebesar 2,45% dan
fraksi polar yang diperoleh 11,28%.

3.2 Uji Aktivitas Sitotoksik
Uji sitotoksik dilakukan menggunakan metode MTT assay. Parameter yang

digunakan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak yaitu nilai IC50 (Inhibitory
Concentration 50) merupakan konsentrasi senyawa uji yang mampu menghambat 50%
populasi sel hidup. Pada uji aktivitas sitotoksik, seri konsentrasi dibuat dengan
melarutkan fraksi polar menggunakan pelarut DMSO. DMSO digunakan sebagai pelarut
karena merupakan solvent yang mampu melarutkan senyawa yang bersifat polar maupun
nonpolar (BPOM RI, 2010). Kadar DMSO yang digunakan pada uji sitotoksik sebesar
1%. Purwaningsih et al (2014) menyatakan bahwa DMSO dengan kadar kurang dari 3%
tidak bersifat toksik atau membunuh sel kanker sehingga dapat digunakan sebagai
kontrol pelarut.
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Pengamatan sel T47D dilakukan di  bawah mikroskop dengan melihat perubahan
morfologinya. Sel T47D akan berwarna gelap dan bentuknya sudah tidak beraturan
dengan kepadatan yang lebih rendah, sedangkan sel yang hidup memiliki karakteristik
lebih padat dan lebih terang (Djajanegara and Wahyudi, 2009). Perubahan morfologi sel
T47D ditunjukkan pada gambar. 1b sel yang mengalami kematian berubah morfologinya
dari yang bentuknya lonjong dan panjang (gambar 1a) menjadi bulat disertai titik hitam
di tengah sel.

Gambar 1. Menunjukkan sel T47D hidup sebelum perlakuan (A),
sesudah perlakuan dengan konsentrasi 125 µg/mL (B) dan terbentuknya

kristal formazan pada perlakuan ekstrak etanol yang diberi MTT (C).

Metode MTT digunakan untuk mempermudah dalam pengamatan sel. Sel yang
diberi MTT setelah perlakuan akan membentuk kristal formazan berwarna ungu
(gambar 1c). Prinsip dari metode MTT adalah terjadinya reduksi garam kuning
tetrazolium MTT (3-(4,5-dimetiltiazol-2-il)-2,5-difeniltetrazolium bromid) oleh sistem
reduktase yang terdapat dalam mitokondria. Reaksi tersebut akan menghasilkan kristal
formazan berwarna ungu dan tidak larut air. Penambahan reagen stopper (bersifat
detergenik) seperti SDS akan melarutkan kristal berwarna ini yang kemudian diukur
absorbansinya dengan panjang gelombang 550 nm menggunakan ELISA reader.
Intensitas warna ungu yang terbentuk proporsional dengan jumlah sel hidup. Sehingga
jika intensitas warna ungu semakin besar, maka berarti jumlah sel hidup semakin
banyak (Putri, 2013).

Gambar 2. Grafik hubungan konsentrasi vs persen sel hidup dengan fraksi polar.
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Tabel 1. Hasil uji sitotoksik dengan fraksi polar.

Sampel Konsentrasi
(µg/mL)

% sel hidup Persamaan
Regresi LinearData 1 Data 2 Data 3 Rata-

rata

F. Polar
125 104,032 105,601 174,907 128,180 y = -47,301x +

229,93250 99,412 104,468 104,468 121,642
500 97,058 97,930 104,119 99,702

Dari hasil penelitian ini jika dibandingkan penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa bawang putih memiliki aktivitas sitotoksik yang potensial sedangkan dalam
penelitian ini fraksi polar umbi bawang putih tidak memiliki aktivitas sitotoksik. Hal
tersebut ditunjukkan dari persen sel hidup rata-rata sel T47D yang tidak menunjukkan
penghambatan sebanyak 50%. Persen sel hidup T47D yang terkecil ditunjukkan pada
konsentrasi 500 µg/mL sebesar 99,702%. Data uji sitotoksik menunjukkan fenomena
dose dependent artinya semakin besar konsentrasi maka semakin kecil viabilitas sel
hidup. Apabila di hitung nilai IC50 menunjukkan IC50 lebih dari 1000 µg/mL yaitu
6,37mg/mL. Suatu senyawa dikategorikan potensial memiliki aktivitas sitotoksik
apabila nilai IC50 <100 µg/mL, dikategorikan moderat apabila nilai IC50 terdapat pada
rentang 100-1000 µg/mL, dan tidak memiliki aktivitas sitotoksik apabila nilai IC50
>1000 µg/mL (Prayong et al., 2008).

Perbedaan hasil dapat dipengaruhi antara lain asal tanaman bawang putih. Sampel
umbi bawang putih yang digunakan dalam penelitian berasal dari Desa kalisoro,
Kecamatan Tawangmangu sedangkan sampel penelitian Nema (2014) berasal dari
Bhopal, India dan Jasamai (2016) berasal dari Kuala Lumpur, Malaysia. Metode
ekstraksi yang dilakukan, pelarut yang digunakan dalam ekstraksi, karakterisitik jenis
sel kanker yang digunakan dan cara uji sitotoksisitas yang dilakukan berbeda. Pada
penelitian ini kepadatan sel T47D yang dibuat yaitu 1x106 dengan waktu inkubasi
setelah perlakuan selama 24 jam, sedangkan kepadatan sel yang dibuat pada penelitian
Nema (2014) dengan sel kanker MCF-7; PA-1; A-549 sebesar 5x103 dengan lama
inkubasi setelah perlakuan 96 jam serta Jasamai (2016) pada sel kanker U-937, Jurkat
Clone E6-1 dan K-562 yaitu 5x105 dengan lama inkubasi setelah perlakuan yaitu 48
jam.

4. KESIMPULAN
Ekstrak etanol, fraksi polar, semipolar dan nonpolar umbi bawang putih (Allium sativum

L.) tidak memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel T47D. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai
IC50 fraksi polar 6,37 mg/mL.
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